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ABSTRAKSI

Efektivitas Program Ekstensifikasi Wajib Pajak Penghasilan (PPh)
Orang Pribadi Terhadap Penerimaan Pajak
Di Wilayah Palembang

Dari tahun ketahun peranan pajak dalam pcmbiayaan APBN terus meningkat, pajak
merupakan tumpuan sumber penerimaan Negara, dan memberikan kontribusi yang
terbesar. Kondisi ini, menunjukkan tugas direktorat jendral pajak (DJP) semakin
berat. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengamankan penerimaan negara dari
scktor pajak adalah melaksanakan program ektcnsifikasi dalam hal ini dilakukan oleh
Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Cktensifikasi adalah kegiatan yang dilakukan dalam
rangka meningkatkan jumlah wajib pajak (W1I’) dan atau pcngusaha kena pajak (PKP)
terdaftar, perluasan objek pajak dan pencrtiban administrasi perpajakan oleh DIP.
Penelitian ini bertujuan untuk mengctahui dan menganalisis apakah program
ckstensifikasi yang dilakukan berpengaruh positif terhadap pencrimaan pajak, objek
penclitian penyusunan skripsi ini adalah KPP Madya Palembang scbagai instansi
pemerintah yang terkait dalam memberikan layanan perpajakan kepada masyarakat.
Metode penelitian ini adalah deskriptif dan lasil dari pcnelitian menunjukkan
penerimaan dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 mengalami peningkatan
walaupun realisasi penerimaan belum memenuhi target yang ingin di capai. hal ini
menunjukkan bahwa KPP Madya Palembang berhasil melaksanakan program
cktensifikasi. Namun semua ini, tidaklah terlepas dari peran aktif wajib pajak serta
kerjasama yang solid diantara pegawai KPP Madya Palembang sendiri.
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ABSTRACT

The effectiveness of Program Extensification of taxpayers (PPh OP)
To increase the tax receipts in Palembang

From year to year tax role in financing the state budget continues to increase, the tax
is the object of the source of State revenue, and provide the largest contribution. This
condition, showing the directorate general of duty tax (DJP) is increasingly heavy.
One of the efforts made to secure the state income tax from the sector is to carry out
the program extensification in this case conducted by the Tax Office (KPP).
Extensification of the activities carried out in order to increase the number of
taxpayers (WP) and / or employers taxable (PKP) is registered, subject to tax and
control the expansion of tax administration by the DJP. This study aims to determine
and analyze whether the program made extensive positive effect on tax receipts,
preparation of the research object of this thesis is the KPP Madya Palembang as
relevant government agencies in providing tax services to the community. This is a
descriptive research method and results of research show receipts from 2006 to 2010
has increased despite the realization of revenue has not met the target that you want to
accomplish. this shows that the KPP Madya Palembang, kilkenny successfully the
implement extensification program. But all of this, it is not separated from the active
role of the taxpayer and the solid cooperation between KPP Madya Palembang own
employees.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era kompetisi global pembangunan di bidang ekonomi tidak terlepas dari
masyarakat dan lingkungan yang dinamis serta kaitannya dengan perpajakan. Seiring
dengan perubahan yang terjadi mau tidak mau kebijakan di bidang perpajakan
mengalami dinamika yang sedemikian rupa, mengingat pajak adalah salah satu faktor
terpenting di dalam mendorong perkembangan perekonomian.

Undang — undang No. 28 Tahun 2007 tentang perubahan ketiga atas Undang —
Undang No.6 Tahun 1983 tentang ketentuan umum tata cara perpajakan (KUP), pasal
1 butir 1, ”Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar — besarnya kemakmuran rakyat”.

Definisi pajak menurut Undang — Undang KUP No. 28 Tahun 2007 terdapat 5
(lima) unsur yang terkandung dalam pengertian pajak, antara lain yaitu: Kontribusi
wajib/kewajiban negara, kewajiban yang dapat di paksakan (jika tidak dipenuhi
dikenakan sanksi), dipungut berdasarkan undang — undang, apa (objek), oleh siapa

(subjek) dan cara menentukan.

;.“l J




Dari uraian diatas dapat disimpulkan, pajak adalah sumber penerir'naan negara
yang merupakan sumber kekuatan sendiri untuk dapat meningkatkan pembangunan
dan membiayai pengeluaran pemerintah dalam pemulihan kondisi perekonomian
negara. Dengan kata lain, pajak merupakan pemindahan sumber daya dari sektor
pusat ke sektor publik.

Penerimaan pajak memberikan kontribusi yang signifikan dan terus mengalami

peningkatan dari tahun ketahun sehingga pajak menjadi primadona bagi kelanjutan
pembangunan dan kemampuan negara untuk menyediakan kebutuhan publik yang
semakin meningkat, sehingga akan meningkatkan juga kesejahteraan masyarakan
yang luas dan merata.
Kontribusi diberikan untuk kemudahan fasilitas — fasilitas perpajakan dan fasilitas
mendukung lainnya serta layak dan dapat dimengerti wajib pajak. Perluasan objek
pajak yang dapat lebih dinikmati dan pengembangan pelaksanaan yang maksimal
menjamin kegiatan usaha di bidang perekonomian serta memberikan keseimbangan
dalam menata pajak untuk menggali sumber — sumber penerimaan dan kemudahan —
kemudahan bagi pelaku usaha.

Penerimaan dari sektor pajak terbagi menjadi dua golongan yaitu pajak
langsung dan pajak tidak langsung,contoh: pajak pertambahan nilai, bea materai dan
bea balik nama. Dari segi penerimaan, pajak penghasilan dapat membantu negara
dalam membiayai pengeluaran, namun tidak semua orang dapat dikenai PPh.

PPh Orang pribadi adalah iuran yang dikenakan terhadap wajib pajak (WP)
yang telah menerima penerimaan dari penghasilan dalam satu tahun diatas
penghasilan tidak kena pajak (PTKP), orang pribadi sebagai subjek pajak dan

penerimaan dari penghasilan adalah objek yang dikenai pajak. (Lukman,2001:5)



Pajak penghasilan hanya dapat dikenakan kepada orang pribadi (WP) atau
badan yang telah berpenghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)
terkecuali Pajak Pertambahan Nilai (PPn) karena pajak tersebut dapat dilimpahkan
kepada orang lain sehingga memungkinkan semua orang dapat terkena PPn.

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu langkah dalam upaya meningkatan
penerimaan di sektor pajak adalah dengan melakukan ekstensifikasi. Berdasarkan
surat daran dirjen pajak,SE- 08/ PJ./2008 Tanggal 28 Februari 2008. Menjelaskan,
”Ekstensifikasi adalah kegiatan yang berkaitan dengan penambahan jumlah wajib
pajak terdaptar dan atau pengukuhan PKP, perluasan objek pajak dalam administrasi
Direktorat Jendral Pajak (DJP)”.

Ekstensifikasi merupakan salah satu strategi yang perlu dilakukan dalam
upaya menjaring wajib pajak orang pribadi baru dalam meningkatkan penerimaan
pajak, menciptakan pajak — pajak baru atau memperluas lingkup pajak yang sudah
ada. Selama bertahun — tahun kegiatan ekstensifikasi wajib pajak dilakukan melalui
penyuluhan secara langsung seminar dan iklan di berbagai media masa sehingga di
harapkan kesadaran wajib pajak untuk mendaptarkan diri makin bertambah dari tahun
ketahun.

Dari uraian diatas, Ekstensifikasi merupakan faktor penting yang dilakukan
untuk mencapai tujuan peningkatan jumlah wajib pajak orang pribadi dan
penyempurnaan basis data subjek dan objek pajak. Adapun kegiatan ekstensifikasi
tersebut meliputi kegiatan pemberian NPWP. Ekstensifikasi ditujukkan untuk
mendorong pengunaan NPWP dalam berbagai hal. Jika semua wajib pajak sudah
berNPWP, maka penerapan kewajiban pencantuman NPWP bagi setiap perijinan dan

pelayanan publik akan diterapkan dengan tegas.



Kebijakan ekstensifikasi NPWP mulai digencarkan sejak tahun 2005 hingga
saat ini, namun kenyataannya efektivitas program tersebut belum sepenuhnya
terealisasi dan masih banyak menemui kendala — kendala dalam pelaksanaannya.
Selanjutnya untuk tercapainya tujuan akhir dari pelaksanaan program dengan baik,
kebijakan pelaksanaan ekstensifikasi NPWP dilakukan di seluruh Indonesia, tidak
terkecuali KPP Madya Palembang. Berdasarkan latar belakang penjelasan di atas,
penulis tertarik untuk mengambil judul “Efektivitas Program Ekstensifikasi Wajib
Pajak Penghasilan (PPh) Orang Pribadi Terhadap Penerimaan Pajak Di Wilayah

Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah efektivitas pelaksanaan program ekstensifikasi wajib
pajak PPh Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang?
2. Upaya — upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan — hambatan
yang dihadapi dalam pelaksanaan program ekstensifikasi Wajib Pajak PPh

Orang Pribadi pada KPP Madya Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan program ekstensifikasi yang
dilakukan KPP Madya Palembang dalam upaya meningkatkan
penerimaan pajak.
2. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program ekstensifikasi yang

telah dilakukan KPP Madya Palembang terhadap penerimaan Pajak.



3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang di hadapi dalam

pelaksanaan program ekstensifikasi pada KPP Madya Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:
1. Untuk memperluas wawasan penulis serta menambah pengetahuan dan
pemahaman, khususnya mengenai kebijakan ekstensifikasi pajak oleh
Ditjen Pajak.
2.  Sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam menambah pengetahuan,

khususnya yang berkaitan dengan ekstensifikasi di bidang perpajakan.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Rancangan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan rancangan penelitian yang
bersifat deskriptif. Yang bertujuan menggambarkan fenomena sosial, dengan tujuan
memberikan gambaran yang lengkap mengenai hubungan — hubungan yang terdapat
dalam penelitian, penulis akan berusaha menjelaskan peningkatan penerimaan pajak
melalui kegiatan ekstensifikasi dalam menjaring wajib pajak dengan pemberian

NPWP serta pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan oleh KPP Madya Palembang.

1.5.2 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilakukan pada Kantor pelayanan pajak (KPP) Madya Palembang
yang beralamat di JIn. Jendral A. Yani No.59 Palembang Telpon 0711 - 513898. KPP

Madya Palembang sengaja dipilih dengan mempertimbangan waktu, biaya dan



sumber daya lainnya yang dimiliki oleh penulis yang sangat terbatas, untuk
mempermudah dan memperlancar penulis dalam penelitian ini, penulis mengambil
lokasi penelitian pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang, dalam hal ini juga
penulis membatasi permasalahan efektifitas program ektensifikasi wajib pajak PPh

Orang Pribadi terhadap penerimaan pajak melalui pemberian NPWP.

1.5.3 Metode Penarikan Sampel
Dalam menemukan objek penelitian penulis mengambil Kantor Pelayan Pajak
(KPP) Madya Palembang dengan mempertimbangkan kegiatan ekstensifikasi yang

telah dilakukan KPP Madya Palembang dalam menjaring wajib pajak baru.

1.5.4 Definisi Operasional

Suatu kerangka konsepsional merupakan kerangka yang menggambarkan
hubungan antara konsep — konsep khusus yang ingin atau akan diteliti. Dalam
penulisan skipsi ini diperlukan definisi dari istilah yang berkaitan dengan penelitian,
hal ini perlu agar pemahaman dan pegangan untuk penelitian ini jelas yaitu sebagai
berikut:

1. Ekstensifikasi merupakan salah satu strategi yang perlu dilakukan dalam upaya
menjaring wajib pajak orang pribadi baru dalam me ningkatkan penerimaan
pajak, menciptakan pajak-pajak baru atau = memperluas lingkup pajak yang
sudah ada.

2. Penerimaan negara adalah uang yang masuk ke kas negara.

3. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dikenakan

kewajiban pajak, meliputi pembayaran pajak, pemotongan pajak dan pemungutan



pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

4. Pajak Penghasilan (PPh) adalah iuran yang dikenakan terhadap wajib pajak
(WP) yang telah menerima penerimaan dari penghasilan dalam satu tahun diatas
penghasilan tidak kena pajak (PTKP), orang pribadi sebagai subjek pajak dan

penerimaan dari penghasilan adalah objek yang dikenai pajak.

1.5.5 Data yang digunakan
1. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang
menerbitkan atau menggunakan atau dan data primer di peroleh melalui

observasi, pengamatan langsung dan wawancara.

2. Data Sekunder

Yang dimaksud data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi

berupa publikasi, buku-buku dan literatur yang erat hubungannya dengan

ruang lingkup pada penulisan skripsi ini. Data sekunder yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

- Data Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) KPP Madya Palembang periode
2006 sampai 2010

- Sejarah singkat Lembaga (KPP Madya Palembang)

- Stuktur Organisasi

- Pembagian Tugas



1.5.6 Metode Pengumpulan Data
a. Studi Lapangan
- Observasi
Dalam metode ini penulis meninjau langsung ke Kantor Pelayanan Pajak
Madya Palembang dan melihat kedalam lingkungan kerja pegawai pada
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang serta menanyakan berbagai hal

yang berkaitan dengan hal yang akan diteliti penulis.

b. Studi Perpustakaan
Dalam metode ini penulis mengumpulkan data-data yang diperoleh atau
diperlukan dengan membaca buku, internet dan perundang — undangan

perpajakan yang akan dijadikan landasan teori penulis dalam menyusun

skripsi.

1.5.7 Metode Analisis Data

Dalam hal ini penulis menggunakan deskripti kualitatif, untuk
membandingkan semua fakta dan data yang diperoleh dari lapangan yang

berhubungan serta sesuai dengan pembahasan dan perumusan penulisan skripsi ini.
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